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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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ANALISIS KEBUTUHAN BAHAN AJAR E-BOOK BERBASIS STEAM SEBAGAI SOLUSI 

UNTUK MENUMBUHKAN KESADARAN PESERTA DIDIK TERHADAP 

PENCEMARAN UDARA 

 

Farin Natasya Panjaitan1, Hadi Suwono2*, Muhammad Fajar Marsuki3  

 
1,3) Pendidikan IPA, Universitas Negeri Malang 
2) Pendidikan Biologi, Universitas Negeri Malang 
 

*Email : hadi.suwono.fmipa@um.ac.id 

Abstrak  

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung hingga saat ini peserta didik hanya datang, duduk, mendengarkan, 

mencatat, dan juga menghafal materi yang sedang dipelajari. Kegiatan pembelajaran tersebut akan memberikan dampak 

terhadap hasil belajar peserta didik, dimana peserta didik hanya paham secara teori dan tidak mampu mengaplikasikan 

materi tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara kepada 

guru IPA SMPK Slamet Riyadi Ponorogo dan 16 peserta didik kelas VIII yang telah menempuh materi pencemaran 

lingkungan, sehingga metode yang dipakai adalah studi literatur dan wawancara. Berdasarkan hasil studi literatur, 

solusi yang ditawarkan antara lain : (1) Yalva (2017) dengan menggunakan kegiatan poster pada saat pembelajaran, (2) 

Aay Susilawati, Hernani, Parlindungan Sinaga (2016) dengan menggunakan mind maps untuk kegiatan pembelajaran, 

(3) Masdiana, Kusnadi, Munandar (2020) dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, (4) Sevcan 

Helvaci dan Ismail Helvaci (2019) dengan mengembangkan aplikasi E-STEM, dan (5) Setyowati, Parmin, Widyatmoko 

(2013) dengan mengembangkan modul IPA Terpadu yang dilengkapi dengan pendidikan karakter. Berdasarkan kelima 

solusi tersebut, peneliti telah mendapatkan solusi yang paling efektif yaitu dengan mengembangkan bahan ajar e-book 

berbasis STEAM pada topik pencemaran udara untuk menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap lingkungan 

sekitar. 

Kata kunci: Bahan Ajar, E-Book, STEAM, Pencemaran Udara, Kesadaran Lingkungan 

PENDAHULUAN  

Pada hakikatnya sains memiliki tiga aspek yakni aspek sains sebagai produk, aspek sains sebagai 

proses, dan aspek sains sebagai keterampilan berpikir. Sains sebagai produk membelajarkan kumpulan fakta, 

konsep, teori, prinsip, postulat, prosedur, dan juga infomasi mengenai organisme hidup serta lingkungannya 

melalui kegiatan penyelidikan. Sains sebagai proses adalah keterampilan untuk berpikir dalam penyelesaian 

masalah dan juga kegiatan penyelidikan. Sains sebagai keterampilan berpikir adalah sikap ilmiah siswa yang 

mampu berpikir secara kritis, logis, dan skeptis, serta memiliki keterampilan tingkat berpikir yang tinggi (High 

Order Thinking Skills) [1].  

Dalam pelaksanaan program pendidikan, maka sangat diperlukan kurikulum. Keberadaan kurikulum 

sangat penting dan krusial untuk mencapai sebuah target dalam dunia pendidikan karena sifatnya yang dinamis 

atau menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang semakin pesat dan semakin modern. Tidak hanya itu, 

kurikulum juga disesuaikan dengan kebutuhan dasar setiap peserta didik [2]. 

Perubahan kurikulum adalah upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk memperbaharui dan 

mengembangkan kurikulum yang sedang dijalankan. Berdasarkan perubahan kurikulum yang terjadi beberapa 

tahun sekali tidak seutuhnya berjalan baik, tetapi juga dapat menimbulkan persoalan yang baru bagi 

masyarakat. Dampak yang dapat dirasakan dari adanya perubahan kurikulum yaitu terjadinya perubahan 

mengenai proses kegiatan pembelajaran di kelas [3]. Fakta menyebutkan bahwa tidak semua sekolah dapat 

menjalankan kurikulum baru dengan baik. Hal ini ditinjau dari temuan lapangan pada mata pelajaran IPA 

untuk tahun ajaran 2015/2016 di SMPN 1 Negara, Bali, dimana kegiatan peserta didik di dalam kelas hanya 

datang, duduk, mendengarkan penjelasan guru, mencatat, dan serta menghafal materi yang sedang dipelajari. 

Tentunya hal tersebut memberikan dampak yang buruk bagi peserta didik karena hanya memahami suatu 

materi secara teoritis tanpa mengetahui manfaat dan cara untuk mengaplikasikan materi tersebut ke dalam 

kehidupan sehari-hari [4]. 
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Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kesadaran mereka terhadap lingkungan sekitar. Pendidikan yang berorientasi pada 

lingkungan akan mempromosikan perubahan gaya hidup, menumbuhkan cinta peserta didik terhadap 

lingkungan sekitar, menumbuhkan kepedulian, dan juga menumbuhkan tanggung jawab. Sebagai hasil, peserta 

didik akan memperoleh keterampilan dalam mengambil keputusan dan mengambil tindakan terhadap apa yang 

terjadi di lingkungannya [5]. Menurut Meidi (2017), dalam rangka menumbuhkan kesadaran peserta didik 

terhadap lingkungan sekitar maka dibutuhkan kegiatan habituasi (pembiasaan diri) yang mana dapat dilakukan 

di dalam atau di luar jam pelajaran. Dengan adanya kegiatan habituasi tersebut, maka akan membantu peserta 

didik untuk melakukan perbuatan yang mendukungnya dalam melaksanakan pelestarian lingkungan hidup. 

Apabila peserta didik sudah terlatih dalam kegiatan habituasi (pembiasaan diri), maka akan terjadi sebuah 

transformasi dari perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik [6].  

Berkaitan dengan kesadaran setiap individu terhadap lingkungan sekitarnya, maka diperlukan hal yang 

mendasar untuk mencegah permasalahan kerusakan alam, terutama yang disebabkan oleh manusia itu sendiri. 

Kepedulian terhadap lingkungan sekitar juga termasuk dalam literasi sains, akan tetapi masyarakat Indonesia 

masih memiliki tingkat kepedulian dan kesadaran yang rendah. Hal tersebut tentunya difaktori oleh 

pelaksanaan program pendidikan, khususnya pada mata pelajaran IPA yang masih belum bermakna [7]. 

Menurut Sugiarto dan Gabriella (2020), faktor yang dapat mempengaruhi kesadaran setiap individu terhadap 

lingkungan sekitarnya yaitu [8] : 

1. Faktor Ketidaktahuan  

Seseorang dapat dikatakan sadar apabila mereka memiliki pengetahuan terkait dengan lingkungan 

sekitarnya, sedangkan seseorang yang dikatakan tidak sadar apabila orang tersebut tidak memiliki dasar-

dasar pengetahuan mengenai lingkungan.  

2. Faktor Kemiskinan 

Miskin dapat dikatakan sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Kemiskinan juga dapat menyebabkan masalah sosial di masyarakat, dimana mereka lebih 

terfokus pada kebutuhan hidup sehari-hari dan tidak sadar terhadap isu-isu alam yang terjadi di lingkungan 

sekitar. 

3. Faktor Kemanusiaan 

Faktor ini berkaitan dengan sifat-sifat setiap individu, dimana individu yang memiliki tingkat kemanusiaan 

yang tinggi akan lebih sadar terhadap apa yang terjadi di lingkungan sekitarnya sehingga mereka dapat 

menjaga lingkungan sesuai dengan fungsinya. Berbeda halnya dengan manusia yang memiliki tingkat 

kemanusiaan yang rendah, maka manusia tersebut sulit untuk memahami dan sadar mengenai 

lingkungannya.  

4. Faktor Gaya Hidup 

Gaya hidup dapat mempengaruhi tingkat kesadarannya terhadap lingkungan sekitar. Hal ini dapat dilihat 

jika seseorang memiliki gaya hidup hijau, maka mereka memperhatikan terkait dengan apa yang terjadi di 

lingkungan sekitar mereka dan tindakan yang harus dilakukan. Gaya hidup seperti itu akan tertuju pada 

kegiatan yang ramah lingkungan dengan didasari atas pemikiran manusia terkait dengan pandangannya 

untuk menyelamatkan lingkungan.  

Salah satu materi IPA SMP yang sangat berkaitan dengan lingkungan sekitar adalah materi 

pencemaran lingkungan dengan karakteristik yang sangat konkrit. Hal ini dikarenakan pada materi pencemaran 

lingkungan dapat diamati. Pada dasarnya, pencemaran lingkungan dapat dibedakan menjadi pencemaran air, 

pencemaran tanah, dan pencemaran udara [9]. Kesadaran setiap individu terhadap lingkungan sekitar dapat 

ditinjau dari data indeks perilaku ketidakpedulian lingkungan hidup (IPKLH) yang dinilai dari angka 0 hingga 

angka 1. Nilai IPKLH yang semakin besar atau mendekati angka 1, maka akan menunjukkan semakin tinggi 

tingkat ketidakpedulian masyarakat terhadap lingkungan tinggalnya. Berbeda halnya dengan IPKLH yang 

semakin kecil atau mendekati angka 0, maka akan menunjukkan kepedulian dan kesadaran masyarakat yang 

tinggi terhadap lingkungan sekitarnya [7]. Jika ditinjau dari nilai indeks berdasarkan dimensi penyusun IPKLH 

di Indonesia, penggunaan transportasi pribadi mencapai angka 0.71. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

dari berbagai lapisan masih belum peduli terhadap dampak penggunaan transportasi pribadi bagi lingkungan 

sekitar, kesehatan, dan ekonomi suatu negara [7].  
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan studi literatur mengenai model, pendekatan, metode, 

dan juga pengembangan yang digunakan untuk solusi mengatasi rendahnya kesadaran peserta didik terhadap 

lingkungan sekitar, khususnya pada topik bahasan pencemaran udara. 

METODE  

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah wawancara dan kajian literatur terkait dengan 

model, pendekatan, metode, dan juga pengembangan yang dapat dijadikan solusi dalam memecahkan masalah 

rendahnya kesadaran peserta didik terhadap lingkungan sekitar, khususnya pada topik bahasan pencemaran 

udara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni wawancara. Wawancara ditujukan kepada 1 guru 

IPA dan 16 peserta didik kelas VIII SMPK Slamet Riyadi Ponorogo yang telah menempuh materi pencemaran 

lingkungan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, peserta didik masih dalam kategori rendah 

kesadaran lingkungan. Hasil tersebut diperoleh dari wawancara terhadap 16 peserta didik yang telah 

menempuh materi pencemaran lingkungan. Persentase sebesar 56.3% menunjukkan bahwa beberapa peserta 

didik masih belum sadar terkait dengan pencemaran udara, sisanya sebesar 43.8% menyebutkan bahwa mereka 

sudah paham akan pencemaran udara dan perlahan meninggalkan transportasi pribadi. 

 

 
Gambar 1. Presentase Jawaban Wawancara Peserta Didik 

 

Tabel 1. Tabel Rekap Jawaban Wawancara Peserta Didik yang Belum Sadar 

No Peserta Didik yang Belum Sadar 

1 Saya belum merasa sadar karena masih sering pakai mobil dan motor ketika keluar rumah baik 

itu jarak dekat atau jarak jauh. Karena menurut saya pakai mobil dan motor lebih cepat sampai 

daripada bersepeda 

2 Saya masih suka keluar rumah menggunakan transportasi pribadi seperti motor 

3 Karena saya merasa saya masih menggunakan/membutuhkan transportasi 

4 Saya masih sering pakai transportasi pribadi karena kebutuhan 

5 Masih sering pakai motor karena lebih efisien 

6 Karena saya terkadang masih sering menggunakan alat transportasi 

7 Jujur saya masih sering pergi menggunakan alat transportasi karena lebih praktis 

8 Karena saya sangat sering menggunakan transportasi yang bisa menyebab kan polusi udara 

9 Masih sering pakai kendaraan pribadi karena lebih praktis digunakan 

Persentase = 
𝟗

𝟏𝟔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟓𝟔. 𝟑% 

 

Tabel 2. Tabel Rekap Jawaban Wawancara Peserta Didik yang Sudah Sadar 

No Peserta Didik yang Sudah Sadar 

1 Untuk mengurangi polusi asap 

2 Suka bersepeda daripada naik motor 
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3 Alasan mengapa saya sudah sadar terhadap lingkungan sekitar, terutama dalam penggunaan 

transportasi pribadi adalah karena dapat menyebabkan polusi udara. 

4 Karena jika kita tidak sadar akan lingkungan maka banyak yang terjangkit penyakit. Karena 

polusi dari transportasi pribadi kita 

5 karena saya sudah terbiasa untuk mengurangi penggunaan transportasi pribadi 

6 Iya dikarenakan saya jarang menggunakan alat transportasi pribadi untuk jarak dekat, untuk 

mengurangi polusi udara di kota ini 

7 Karena jika menggunakan kendaraan bermotor dapat menyebabkan polusi udara yang 

membuat bumi menjadi panas karena lubang ozon yang semakin melebar 

Persentase = 
𝟕

𝟏𝟔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟒𝟑. 𝟖% 

 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan 16 peserta didik, pembelajaran IPA di sekolah sudah 

sering diajak untuk mencintai lingkungan sekitar, akan tetapi jika dilihat dari hasil sebelumnya  terdapat 56.3% 

dari sampel peserta didik masih belum menyadari tentang polusi udara di lingkungan sekitar. Hal yang 

dikarenakan pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik hanya datang, duduk, mendengarkan, 

mencatat, dan menghafal materi yang dibahas di dalam kelas.  

 

 
Gambar 2. Persentase Jawaban Wawancara Peserta Didik 

 

Dapat dilihat dari diagram tersebut bahwa beberapa peserta didik menjawab “Ya” pada Gambar 3.2. Di SMPK 

Slamet Riyadi dalam mata pelajaran IPA masih sering menggunakan metode ceramah karena dirasa 

memudahkan mereka untuk menanggapi dan memahami materi yang sedang dibahas. Mereka merasakan 

sangat senang apabila guru mengajar dengan menggunakan metode ceramah tersebut. Persentase yang 

menyatakan mereka senang dengan metode ceramah yaitu 60%, sedangkan 40% sisanya mereka merasa mudah 

bosan, mengantuk, dan sering kali tidak paham dengan penjelasan guru terkait dengan materi yang sedang 

dipelajari. Alasan guru menggunakan metode ceramah pada saat pembelajaran IPA yaitu ada beberapa materi 

yang teorinya perlu dijelaskan secara langsung dan detail kepada peserta didik.  

 Berkaitan dengan kesadaran setiap orang terhadap lingkungan sekitarnya dibagi atas 3 ranah antara lain 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan teori Bloom, kesadaran individu dapat dimodifikasi menjadi 

pengetahuan, sikap, dan perilaku [10]. Berikut adalah uraiannya : 

a. Pengetahuan  

Pengetahuan adalah hasil yang didapatkan dari pemahaman terhadap suatu hal dan akan terjadi ketika 

seseorang melakukan penginderaan terhadap objek yang sedang mereka amati. Penginderaan tersebut dapat 

melalui panca indera seperti indera penglihatan, indera penciuman, indera pendengaran, indera indera 

peraba, serta indera perasa. Dasarnya, pengetahuan manusia dapat diperoleh berdasarkan mata dan telinga. 

Artinya, pengetahuan manusia dapat dikelompokkan atas beberapa tingkatan, seperti : 

a. Tahu (know) 

Tahu merupakan sebuah tanda dimana seseorang telah mempelajari suatu materi sebelumnya. 

Seseorang dikatakan “tahu” apabila mereka dapat mendefinisikan materi atau objek yang sedang 

diamati.  

b. Memahami (comprehension) 
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Memahami dapat dikatakan sebagai sebagai suatu kemampuan yang dapat menjelaskan sesuatu hal 

dengan benar dan dapat menginterpretasikan materi tersebut dengan tepat. 

c. Aplikasi (application) 

Aplikasi dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan dimana seseorang dapat menggunakan materi 

yang telah dipelajarinya sebelumnya ke dalam kehidupan nyata untuk menghadapi situasi yang sedang 

terjadi. 

d. Sintesis (synthesis) 

Sintesis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam menyusun formulasi 

yang baru dari formulasi yang telah ada sebelumnya. Contoh kegiatan sintetis yaitu dapat menyusun, 

merencanakan, atau yang lainnya. 

e. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi merupakan suatu kemampuan dimana seseorang dapat melakukan penilaian terhadap 

suatu materi atau suatu objek. Penilaian tersebut didasarkan atas kriteria yang telah dibuat dan 

ditentukan sebelumnya dengan menggunakan kriteria-kriteria yang telah tersedia.  

b. Sikap 

Sikap merupakan aksi atau respon seseorang terhadap stimulus ataupun objek yang sedang diamati. 

Newcomb merupakan seorang ahli psikologis sosial menyatakan bahwa sikap merupakan sebuah kesiapan 

atau kesediaan untuk melakukan sebuah tindakan. Sebenarnya, sikap belum tentu melakukan tindakan atau 

aktivitas melainkan hanyalah predisposisi tindakan dari suatu perilaku. Sikap dibagi menjadi beberapa 

tingkatan antara lain : 

a. Menerima (receiving) 

Seseorang dapat dikatakan menerima terhadap sesuatu apabila mereka mampu memperhatikan 

terhadap suatu stimulus yang sedang diberikan. 

b. Merespon (responding) 

Seseorang dapat dikatakan merespon apabila mereka dapat memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajukan, mengerjakan, dan mampu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan (baik 

pekerjaan tersebut salah ataupun benar). 

c. Menghargai (valuing) 

Seseorang dapat dinyatakan menghargai apabila mampu mengajak seseorang untuk mengerjakan 

ataupun mendiskusikan mengenai masalah dan menghargai pendapat orang lain. 

d. Bertanggung jawab (responsible) 

Seseorang dapat dikatakan bertanggung jawab apabila mereka mampu memberikan 

pertanggungjawaban terhadap segala sesuatu yang dipilihnya untuk menghadapi sebuah risiko yang 

terjadi.  

c. Tindakan atau Perilaku 

Tindakan atau perilaku juga memiliki beberapa tingkatan, antara lain : 

a. Persepsi (perception) 

  Seseorang dapat mengenal dan juga memilih suatu objek apabila mereka mampu memilih berbagai 

objek yang berhubungan dengan tindakan yang akan dilakukan.  

b. Respons terpimpin (guided response)  

Seseorang dapat melakukan sesuatu dengan benar sesuai dengan urutan yang seharusnya.  

c. Mekanisme (mecanism) 

Seseorang dapat melakukan tindakan dengan baik dan benar secara tidak sengaja, maka sudah bisa 

dianggap sebagai kebiasaan. 

d. Adopsi (adoption) 

Seseorang apabila telah melakukan suatu tindakan dan berkembang sangat baik serta sudah melalui 

sebuah modifikasi. 

Pada saat pembelajaran IPA, guru juga sering menggunakan model Problem Based Learning. Menurutnya, 

dengan menggunakan model tersebut akan memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang sedang 

dipelajari. Hal ini dikarenakan, pembelajaran dengan model tersebut selalu dilandaskan pada permasalahan 

atau fenomena atau kejadian nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Selain menggunakan model Problem Based Learning, sebenarnya guru juga telah mengupayakan untuk 

menggunakan model lain seperti Discovery Learning. Berdasarkan hasil penelitian Febriana, Haryono, dan 
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Yusri pada tahun 2017 menyatakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menemukan konsep, sehingga peserta didik aktif dalam proses pembelajaran [11]. 

Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran dengan menggunakan model tersebut sering mengalami kendala 

karena peserta didik diharuskan untuk menemukan sebuah konsep dan prinsip secara mandiri, sehingga tidak 

semua siswa dapat mengikuti prosedur atau sintaks model dengan baik. Langkah-langkah dari model 

pembelajaran Discovery Learning adalah sebagai berikut [12] : 

1. Stimulasi : Pada tahap ini, guru bertanya dengan mengangkat suatu permasalahan, atau kegiatan peserta 

didik yang membaca ataupun mendengarkan uraian permasalahan. 

2. Pernyataan masalah : Pada tahap ini, peserta didik mengidentifikasi suatu masalah. 

3. Pengumpulan data : Pada tahap ini, peserta didik mengumpulkan informasi untuk menjawab beberapa 

pertanyaan atau memverifikasi hipotesis. 

4. Pengolahan data : Pada tahap ini, semua informasi yang telah didapatkan harus diproses, diklasifikasi, 

ditabulasi, dan bahkan perlu dihitung dalam suatu cara dan ditafsirkan berdasarkan tingkat kepercayaan. 

5. Verifikasi : Pada tahap ini, setelah peserta didik mengolah dan memverfikasi, maka peserta didik harus 

memeriksa hasil yang telah didapat dan dibandingkan dengan hipotesis. 

6. Generalisasi : Pada tahap ini, peserta didik menyimpulkan dari kegiatan belajar yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka diperlukan pertimbangan solusi yang dapat menumbuhkan 

kesadaran peserta didik terhadap lingkungan sekitar. Beberapa solusi di bawah ini merupakan tinjauan dari 

penelitian terdahulu :   

Penelitian Yalva pada tahun 2017, menyebutkan bahwa dalam dunia pendidikan khususnya kegiatan 

poster telah menarik perhatian dibeberapa tahun terakhir. Tidak hanya itu, pembelajaran dengan menggunakan 

poster juga telah diselidiki efektivitasnya. Dengan kegiatan poster, maka memungkinkan peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan, merangsang rasa ingin tahunya, menumbuhkan berpikir kritis, menyusun informasi 

secara mandiri, bertanggung jawab, mengevaluasi proses dan produk secara bersama-sama. Topik yang 

digunakan dalam penelitian tersebut yaitu pemanasan global, penipisan ozon, polusi udara, dan juga hujan 

asam. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa sebesar 85.71% siswa belajar melalui kehidupan, 71.42% 

terdapat perkembangan mental yang positif bagi siswa, 62.85% keberhasilan ujian keahlian, dan pembelajaran 

yang bermakna sebesar 54.28% [13].  

Penelitian Aay Susilawati, Hernani, dan Parlindungan Sinaga pada tahun 2016, menyebutkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan mind maps (peta pikiran) mampu meningkatkan sikap 

siswa terhadap lingkungan sekitar. Penelitian ini ditujukan pada peserta didik kelas VII dari dua kelas di salah 

satu SMP swasta kota Bandung. Hasil yang diperoleh yaitu pada kelas eksperimen mendapatkan skor rata-rata 

81.62% lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata dari kelas kontrol dengan persentase 77.39%. Sehingga, 

penelitian pada kelas eksperimen mampu meningkatkan sikap siswa terhadap lingkungan sekitar melalui 

pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan mind maps [14].  

Penelitian Masdiana, Kusnadi, dan Munandar pada tahun 2020, menyebutkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek mampu meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap lingkungannya. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tentang pengelolaan sampah. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMK 

di kota Bogor. Berdasarkan hasil penelitian Masdiana, Kusnadi, dan Munandar menyatakan bahwa terdapat 

peningkatan nilai yang signifikan ketika sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran berbasis proyek 

atau Project Based Learning [15].  

Penelitian Sevcan Helvaci dan Ismail Helvaci pada tahun 2019, pendekatatan STEM diyakini sebagai 

pendekatan interdisipliner dengan disiplin ilmu lainnya. Penelitian ini ditujukan pada 18 peserta didik kelas 6 

di sebuah provinsi yang terletak di barat Black Sea Region Turki pada tahun ajaran 2017/2018, selain itu hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan berupa E-STEM memberikan efek positif 

bagi peserta didik. Peserta didik mampu membuat pernyataan positif mengenai lingkungan sekitar terutama 

mengenai daur ulang dan penggunaan berbagai disiplin ilmu secara bersama-sama, sehingga dalam penelitian 

ini memberikan pernyataan bahwa aplikasi E-STEM mampu meningkatkan kesadaran lingkungan bagi peserta 

didik [16].  

Penelitian Setyowati, Parmin, dan Widiyatmoko pada tahun 2013 menyebutkan bahwa upaya untuk 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam mencari tahu informasi mengenai materi IPA dengan 

menggunakan modul IPA Terpadu. Sehingga, peserta didik dapat berpikir lebih kreatif dan mencari tahu lebih 

dalam. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini juga dilengkapi dengan pendidikan karakter. Penelitian 

ini ditujukan untuk peserta didik kelas XI di SMKN 11 Semarang. Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik 
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yaitu 80.7%, selain itu sebesar 67.87% menyatakan bahwa pengembangan modul berkarakter dengan tema 

polusi mampu meningkatkan karakter kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar [17].  

Berdasarkan paparan hasil penelitian terdahulu, peneliti telah mengambil solusi yang paling tepat dibanding 

solusi lainnya. Solusi yang telah diambil oleh peneliti merupakan gabungan dari solusi yang ditawarkan oleh 

Helvaci & Helvaci (2019) dan Setyowati, Parmin, & Widiyatmoko (2013). Pengambilan solusi tersebut 

tentunya telah melalui berbagai pertimbangan. Menurut Mukhyati dan Sriyati, permasalahan yang terjadi 

dalam lingkungan sekitar harus diintegrasikan ke dalam bahan ajar. Berdasarkan hal tersebut, maka peserta 

didik dapat mengetahui dan memahami kondisi yang sebenarnya, serta dapat menumbuhkan sikap peduli 

peserta didik terhadap lingkungan sekitar melalui bahan ajar [18]. Pada dasarnya, bahan ajar dibedakan 

menjadi dua antara lain bahan ajar cetak dan bahan ajar digital. Umumnya, sumber belajar peserta didik di 

sekolah menggunakan buku dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berupa cetak [19]. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara peserta didik bahwa pada saat proses pembelajaran IPA sebanyak 

100% menyatakan dalam pembelajaran IPA menggunakan buku cetak, akan tetapi sebanyak 12.5% peserta 

didik merasa bahwa dalam kegiatan pembelajaran IPA pernah menggunakan buku digital. 

GAMBAR 3.3 Persentase Jawaban Wawancara Peserta Didik 

 
 

GAMBAR 3.4 Persentase Jawaban Wawancara Peserta Didik 

 
 

Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi , para guru dituntut untuk 

memodifikasi suatu sumber belajar dari  bentuk tercetak menjadi yang tidak tercetak, seperti contohnya buku 

digital atau electronic book. Penggunaan buku yang berbasis elektronik, banyak proses fisik yang mudah dan 

dapat dipahami dan juga divisualisasikan oleh peserta didik. Buku berbasis elektronik (electronic book) dapat 

dikatakan sebagai buku yang interaktif karena ditulis menggunakan berbagai macam warna, ilustrasi gerakan, 

video, animasi, suara, dan juga film [20]. Interkasi juga dapat terjadi apabila pengguna dan e-book mampu : 

(1) memberikan umpan balik pada saat menjawab soal ; (2) pengguna dapat menjalankan video, animasi, dan 

juga berbagai fitur ataupun tools lainnya dengan baik dan lancar [21].
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Dengan menggunakan buku elektronik, maka peserta didik dapat belajar secara mandiri di mana saja dan kapan 

saja [20]. Selain itu, bahan ajar berbentuk e-book mampu meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar 

peserta didik [22]. Buku dalam bentuk digital mengandung informasi-informasi secara digital dengan format 

buku yang populer seperti PDF, JPEG, doc lit, HTML, dan EPUB [19].  

Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang memberikan pelajaran bermakna bagi peserta didik. Salah 

satu contohnya ialah dengan mengintegrasikan pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, 

and Mathematics) ke dalam bahan ajar. Pendekatan STEAM bermaksud untuk memberikan pengalaman secara 

langsung bagi peserta didik. Istilah tersebut mengacu pada suatu pendekatan yang mengintegrasikan banyak 

aspek ke dalam pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan STEAM, peserta didik mampu untuk berpikir 

kritis secara menyeluruh dan juga inovatif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Aspek seni juga turut 

serta dalam pendekatan tersebut karena telah dianggap sebagai aspek yang sangat berpengaruh kedepannya 

dan memiliki sisi kehidupan manusia, selain ilmu dan teknologi. STEAM (Science, Technology, Engineering, 

Arts, and Mathematics) merupakan adaptasi dari STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics), dengan menghubungkan dua atau lebih bidang melalui sebuah observasi, penyelidikan, dan 

juga pemecahan masalah [23]. 

 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Untuk mengatasi masalah rendahnya kesadaran peserta didik terhadap lingkungan sekitar maka solusi 

yang paling efektif adalah dengan melakukan pembelajaran menggunakan bahan ajar digital (e-book) berbasis 

STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) untuk menumbuhkan kesadaran peserta 

didik terhadap lingkungan sekitar, khususnya pada pokok bahasan pencemaran udara.  

 

SARAN 

Diperlukan pengembangan bahan ajar digital (e-book) berbasis STEAM untuk menumbuhkan kesadaran 

peserta didik terhadap lingkungan, khususnya pada pokok bahasan pencemaran udara. Sehingga, dengan 

menggunakan pendekatan STEAM tersebut, peserta didik akan mendapatkan pengalaman secara langsung dan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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